
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian strategi penyampaian yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

yang dilakukan guru dalam mengatasi anak slow learner  di SDN 04 Mataram 

kelas III, yakni Melalui penerapan strategi pembelajaran yang beragam, 

pendidik menerapkan pendekatan yang berpusat pada siswa yang memenuhi 

kebutuhan individu dan menggabungkan teknik perbaikan. Metode pengajaran 

yang digunakan bagi siswa yang memerlukan dukungan tambahan meliputi 

ceramah, sesi tanya jawab interaktif, latihan praktik, demonstrasi, insentif, dan 

penugasan. Pendekatan dalam mengajar anak lamban belajar dan anak lainnya 

adalah sama, yaitu meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Kurangnya media dan kurikulum khusus untuk anak-anak yang 

belajarnya lambat. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang ada, penulis dapat memberikan beberapa 

saran: 

1. Penting bagi kepala sekolah untuk berkolaborasi dengan institusi terkait 

guna menyediakan sumber daya khusus bagi siswa yang memerlukan 

dukungan tambahan, sehingga memungkinkan mereka untuk berkembang 

secara akademis. 
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2. Guru kelas hendaknya meningkatkan kerjasama dengan orang tua untuk 

meningkatkan pelaksanaan kegiatan tindak lanjut bagi siswa yang 

memerlukan dukungan tambahan. 

3. Agar orang tua lebih memperhatikan anak lamban belajar dan tidak 

mengucilkan mereka secara sosial, baik di rumah maupun di masyarakat. 

Orang tua juga diharapkan bekerja sama dengan guru atau sekolah untuk 

mengatasi kebutuhan siswa yang mungkin memerlukan dukungan 

tambahan, dengan terlibat aktif dalam dialog dan berbagi informasi 

tentang kemajuan belajar anak. 

4. Lingkungan masyarakat sebaiknya meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang kondisi anak slow learner untuk mengurangi stigma 

dan meningkatkan penerimaan terhadap keberagaman kemampuan 

belajar. Mengadakan kegiatan atau program yang memungkinkan anak-

anak slow learner untuk berinteraksi dengan teman sebaya guna 

meningkatkan keterampilan sosial mereka. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Hasil Observasi Pembelajaran 

Hari/tanggal : Selasa, 10 Oktober 2023 

Tempat : SDN 04 Mataram 

Kelas : III (tiga) 

Aspek yang 

diamati 

Sub aspek yang diamati Keterangan  Deskripsi hasil 

pengamatan Ada  Tidak  

1. Kegiatan 

Pendahuluan/ 

Pembuka 

1. Guru memberi 

salam dan meminta 

salah satu siswa 

untuk memandu doa 

di hadapannya.  

   Guru mengucapkan salam, 

anak-

-anak 

Berdoa bersama dipandu 

oleh ketua kelas, 

mengumpulkan PR dan 

menanyakan kegiatan 
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yang dilakukan peserta 

didik sebelum masuk 

kelas. 

2. Guru Mengecek 

kehadiran Siswa. 

   Guru mengecek kehadiran 

siswa, dengan memanggil 

nama siswa satu persatu. 

3. Guru memberikan 

motivasi kepada 

siswa 

   Guru menyampaikan 

manfaat tentang materi 

dan kegiatan yang 

diajarkan kepada peserta 

didik slow learner sama 

dengan peserta didik 

lainnya. 

2. Guru melakukan 

apersepsi dan 

pengetahuan awal 

pada siswa tentang 

materi yang akan 

dicapai. 

   Dalam kegiatan ini guru 

melakukan tanya jawab 

tentang materi yang sudah 

dipelajari sebelumnya. 

Apersepsi sama untuk 

anak slow learner dengan 

anak lainnya. 

3. Guru menyampaikan 

kompetensi yang 

ingin dicapai. 

   Guru menyampaikan hal-

hal yang berkaitan dengan 

materi yang akan 
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diajarkan dengan 

menyampaikan cara 

mengerjakan tugas yang 

akan dikerjakan oleh 

peserta didik. Guru 

memberikan contoh cara 

mengerjakan soal latihan 

yang akan dikerjakan. 

Kegiatan inti 1. Guru menjelaskan 

tentang peduli 

terhadap makhluk 

hidup.  

   Dalam proses kegiatan 

menjelaskan pembelajaran 

ada beberapa perlakuan 

khusus guru kepada 

peserta didik yaitu 

mengulang materi yang 

telah dipelajari dua 

sampai tiga kali  agar 

peserta didik lebih 

memahami materi 

tersebut. 

2. Siswa menyimak 

tentang peduli 

terhadap makhluk 

hidup. 

   Guru mengajak 

memusatkan perhatian 

siswa pada materi yang 

akan dibelajarkan dengan 
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meminta peserta didik 

supaya duduk tenang 

ditempat duduknya 

masing-masing. Guru 

mengajak peserta didik 

yang masih ribut untuk 

tenang. Misalnya: Guru 

disuruh menyimak 

penjelasan guru tentang 

peduli terhadap makhluk 

hidup. 

3. Guru menanyakan/ 

mengkomunikasi 

kepada siswa terkait 

dengan penjelasan 

materi apakah sudah 

paham atau tidak, 

   Dalam kegiatan ini guru 

melakukan tanya jawab 

tentang materi yang 

dipelajari apakah peserta 

didik sudah paham atau 

tidak terkait dengan 

materi tentang peduli 

terhadap makhluk hidup. 

4. Guru memberikan    Guru memberikan 
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pertanyaan untuk 

mengetahui tingkat 

kemampuan siswa 

tentang peduli 

terhadap makhluk 

hidup. 

pertanyaan untuk 

mengetahui tingkat 

kemampuan siswa tentang 

peduli terhadap makhluk 

hidup. Guru mengajukan 

pertanyaan dengan 

menyebut nama peserta 

didik yang akan 

menjawab agar kegiatan 

pembelajaran berjalan 

dengan aktif serta dapat 

berintraksi dengan guru 

dan temannya. 

5. Siswa 

dikelompokkan 

sebanyak 1-5 orang 

siswa.  

    

6. Guru membagikan 

bahan bacaan 

tentang materi yang 

akan dibahas kepada 

tiap siswa. 

   Guru memberikan bahan 

bacaan kepada siswa 

tentang materi yang akan 

dibahas bersama-sama. 

 

7. Siswa diminta    Setelah guru memberikan 
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membaca teks yang 

ada pada buku 

siswa, lalu 

menjawab 

pertanyaan yang 

tersedia 

bahan bacaan tentang 

materi, selanjutnya peserta 

didik diminta untuk 

membaca teks  yang ada 

pada buku serta menjawab 

pertanyaan yang terdapat 

di buku siswa. 

8. Siswa kemudian 

saling mencocokkan 

jawaban kepada 

satu/beberapa teman 

lain. 

    

9. Siswa kemudian 

mendiskusikan 

jawaban secara 

klasikal dengan 

arahan guru. 

    

10. Siswa diminta untuk 

memilih satu jenis 

tanaman yang sering 

mereka konsumsi 

dalam keseharian 

   Guru meminta peserta 

didik untuk memilih satu 

jenis tanaman yang 

mereka sering konsumsi. 

Misalnya: Bapak guru 
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mereka menjawab sangat 

banyak dan bersemangat. 

Kegiatan penutup 1. Guru meminta 

semua siswa untuk 

merevisi materi 

yang telah 

dijelaskan.  

    

2. Di akhir pelajaran, 

buat beberapa 

kesimpulan tentang 

materi yang menarik 

bagi semua siswa. 

   Guru membuat 

rangkuman/ simpulan 

pelajaran dengan 

menanyakan kembali 

materi melalui tanya 

jawab tentang materi yang 

telah dipelajari. Anak slow 

learner (lamban belajar) 

belum bisa diajak untuk 

membuat kesimpulan 

dalam kegiatan 

pembelajaran, meskipun 

dipancing dengan 
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membuat pertanyaan anak 

slow learner (lamban 

belajar) takut 

mengungkapkan pendapat, 

mungkin takut salah dan 

takut diejek oleh teman-

temannya. Guru 

memberikan penilain 

secara tertulis atas hasil 

kerja siswa, dan 

menanyakan perasaan 

siswa selama belajar. 

Guru memberikan umpan 

balik terhadap proses dan 

hasil pembelajaran dengan 

memberikan nilai dan 

pujian. 

3. Akhiri pelajaran 

dengan doa dan 

salam 

   Guru bersama siswa 

mengakhiri pelajaran 

dengan doa dan salam. 
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Lampiran 2 

Hasil Wawancara Wali Kelas III 
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Lampiran 3  

Hasil Wawancara Siswa Kelas III 
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Lampiran 4 

Dokumentasi Observasi Pembelajaran 
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Lampiran 5 

Dokumentasi Wawancara Guru Kelas III 
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Lampiran 6 

Dokumentasi Wawancara Siswa Kelas III 
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Lampiran 7  

Surat Balasan Penelitian 

 

 


